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ABSTRAK

Islam mensyariatkan umatnya untuk memelihara serta menjaga
keturunan (hifdzul nasl) atau nasab melalui pernikahan sah. Memiliki anak
merupakan salah satu (tagorrub) mendekatkan diri kepada Allah SWT serta
menjaga sunnah Rosululullah SAW. Latar belakang masalah dalam skripsi
ini yaitu adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai
keengganan memiliki keturunan salah satunya pendapat Imam Maliki dan
Imam Syafii, untuk itu perlu adanya di lakukan sebuah penelitian.

Adapun masalah yang di teliti yakni bagaimana pendapat Imam
Maliki dan Imam Syafi’i tentang keengganan berketurunan ? Apa
persamaan dan perbedaan Imam Maliki dan Imam Syafi’i mengenai
keenggan berketurunan ? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pandangan Imam Maliki dan Imam Syafi’i tentang orang yang
tidak ingin memiliki keturunan serta untuk menggetahui persamaan dan
perbedaan hukum menurut Imam Maliki dan Syafi’i tentang keengganan
memiliki keturunan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian “library research” atau studi pustaka. Penelitian ini bahan-bahan
atau obyeknya diperoleh dengan cara menelaah data yang penulis dapatkan.
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis atau yang biasa disebut dengan
menganalisa data yang telah didapatkan dari sumber tertulis, data diolah
dengan cara mengedit dan diposisikan berdasarkan urutan masalah
sehingga penulis dapat menganalisa untuk dapat ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian inirdiperoleh suatu kesimpulan bahwa, Imam Maliki
dan Imam Syafi’i/ menganggap ' bahwasanya enggan berketurunan
diperbolehkan apabila telah adanya kesepakatan keduabelah pihak yang
mana dilakukan dengan tidak menyalahi kodrat sebagai manusia yakni
dengan cara tidaksmerusak sistem reproduksi:sPersamaan pandangan Imam
Maliki dan Imam Syafii mengenai_keengganan berketurunan keduanya
sama-sama memperbolehkan. Sedangkan yang menjadi perbedaan diantara
keduanya Imam Malik menganggap pernikahan dianggap fasakh apabila
dalam kurun waktu satu tahun suami tidak menggauli istrinya. Sedangkan
Imam Syafii berpendapat menyetubuhi istri satu kali selama menjadi
pasangan yang sah dianggap telah memenuhi kewajiban sebagai seorang
suami.

Kata Kunci : Anak, ‘Azl, Enggan, Imam Malik, Imam Syafi’i
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu”. (Q.S An-Nisa’ [4]:1)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis melanjutkan pembahasan lebih lanjut, penulis akan
menjelaskan  pengertian judul. Judul merupakan kerangka dalam
bertindaknya penulis untuk melakukan suatu penelitian ilmiah. Hal ini untuk
menghindari salah penafsiran dikalangan pembaca. Maka perlu adanya
penjelasan dengan memberikan arti beberapa istilah di dalam skripsi ini.
Skripsi ini berjudul “Keengganan Berketurunan Perspektif Imam Madzhab”
(Studi Komparatif Pendapat Imam Maliki dan Imam Syafi’i). Adapun istilah
yang penulis jelaskan sebagai berikut:

1. Keengganan
Keengganan berasal dari kata enggan yang artiya tidak mau, tidak
ingin;-atau juga diartikan tidak sudi.! Oleh karenanya, dimaksud penulis
kata keengganan-dengan mendapat tambahan ke dan akhiran an adalah
kata yang mengandung makna fungsi dalam sifat.
2. Berketurunan
Berketurunan bisa diartikan penyambung anak cucu atau generasi.
Penulis maksudkan dengan berketurunan adalah beranak atau memiliki
anak. Dengan demikian makna kata keengganan berketurunan yang
penulis maksud pada judul adalah tidak ingin atau tidak mau memiliki

anak dari perkawinannya atau kehidupan rumah tangganya.

! Martono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (surabaya: Amelia,2010),h 392.



Kemudian penulis juga menggunakan kata enggan berketurunan
dan tidak menggunakan kata enggan beranak, adalah untuk menunjukan
keengganan berketurunan tersebut pada pasangan yang telah menikah
dan hidup layaknya sebuah rumah tangga.

3. Perspektif

Perspektif adalah suatu cara pandang terhadap suatu masalah yang
terjadi atau sudut pandang tertentu yang digunakan dalam melihat suatu
fenomena.?

4. Imam Madzhab

Imam Madzhab yang penulis teliti yaitu Imam Maliki beliau
memiliki nama lengkap Malik bin Anas bin Malik bin Amr, Al Iman Abu
Abdullah Al Humayri Al Ashbahi Al Madani. Lahir di Madinah pada
tahun 771 M/90 H dan:meninggal pada tahun 795 M/174 H. Dan Imam
Syafi’i merupakan salah satu murid Imam Maliki, Imam Syafi’i memiliki
nama lengkap Muhammad bin Idris biniAbbas bin Utsman bin Syafi’i bin
Sa’id bin Abu Yazid bin Hakim bin Muthalib bin Abdul Manaf.? Beliau
lahir di Gazzah pada tahu 150 H dan meninggal pada tahun 820 M.

Madzhab adalah istilah dari Bahasa Arab, yang artinya jalan yang
dilalui dan dilewati, sesuatu yang menjadi tujuan sesorang baik kongrit
maupun abstrak.

Berdasarkan penjelasan diatas memaparkan pasangan suami istri
tidak ingin memiliki anak atau membatasi untuk memiliki anak dengan

menempuh berbagai cara seperti: ‘azl, Keluarga Berencana, sterilisasi.

2 Martono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia, 2010), h. 276.
® Ahmad Asy Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, (Jakarta :
Amzah,2008 cet ke 5).h 141.



Dalam penelitian ini akan membahas bagaimana hukum enggan memiliki
keturunan dalam pandangan madzhab Syafi’i dan Maliki dengan
menggunakan studi komparatif.

B. Latar Belakang Masalah

Perkawinan selain dianggap sebagai sakral amal dalam
keberlangsungan hidup dengan wujud tindak patuhnya terhadap Allah
(ibadah), dalam agama Islam juga diatur untuk memiliki keturunan secara
legal melalui pernikahan yang sah, dengan fitrahnya manusia yang
senantiasa mengalami pertumbuhan. Dalam undang-undang No. 16 Tahun
2019 tentang Perkawinan, pasal 1 menerangkan bahwa perkawinan
merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang.berbahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dengan demikian,
pernikahan-adalah suatu akad yang secara keseluruhan aspeknya dikandung
dalam kata™ nikah“atauwazwij dam” merupakan ucapan seremonial yang
sakral.* Dalam Kompilasi Hukum Islam juga diuraikan bahwa perkawinan
adalah sebuah ikatan yang sangat kuat atau mitsagan ghalidzan untuk
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah, dan rahmah.
apabila pernikahan telah mencapai rukun dan syarat, sehingga apa yang di

harapkan tercapai.’

* M.A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Kajian Fikih Nikah Lengkap),
(Jakarta :PT. RajaGrafindo Persada, 2014), h. 8.

® Departemen agama, Kompilasi hukum Islam,(Bamdung: Huamniora Utama
Press,1991/1992), h 18.



Menurut pandangan Islam selain perkawinan itu dianggap sebagai

perbuatan ibadah, perkawinan juga merupakan Sunnatullah dan RasulNya.

Sunnatullah yang berarti menurut qudrat dan iradat Allah dalam penciptaan

alam ini, sedangkan sunnah Rosul berarti suatu tradisi yang telah ditetapkan

oleh Rosul untuk dirinya sendiri dan untuk ummatnya.® Hal ini diperkuat

dengan firman Allah dalam Q.S An-Nisa’ [4] ayat 1 sebagai berikut:
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan - isterinya; dan -~ dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada, Allah yang dengan (mempergunakan) hama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi
kamu”. (Q.S An-Nisa’ [4]:1)

Diantara tujuan disyari’atkannya ajaran hukum Islam adalah untuk

memelihara dan menjaga keturunan (hifdzul nasl) atau nasab.” Islam

mengajarkan umat manusia untuk menjaga keturunan dari pernikahan yang

sah dan mendorong mereka untuk secara alami mengambil keturunan

sebagai keturunan dari generasi orang tua mereka. Selain itu, Rasulullah

juga mengajarkan perbanyakan keturunan agar kelak bisa membantu kedua

orang tuanya di akhirat kelak.

® Prof.Dr. Amir syarifuddin, Hukum Perkawinan islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana,

2014), h.41.

"Yusuf Al- Qardhawi, Al-Halal wa Al-Haram fi Al-Islam, (Al-Qahirah: Maktabah
Wahab, 1980, Cet, keempat), h.189.



Keturunan merupakan salah satu cara dalam membina suatu
kehidupan rumah tangga yang mengikat antar pribadi berdasarkan kesatuan
darah. Dianggap suatu hal yang wajar apabila manusia mempunyai
kecenderungan dalam memenuhi hasrat nafsunya sebagai seorang pasangan
suami istri dengan mempunyai pengharapan memiliki anak.

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Furgon (25): 74 yang berbunyi:
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“Ya Tuhan kami, anugerakanlah kepada istri-istri  kami

dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah
kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”.(Q.S. Al-Furgon

(25):74)

Perkawinan merupakan salah satu sarana untuk memelihara
keberlangsungan gen manusia, alat reproduksi dan regenarsi dari masa ke
masa... Hal ini._lah manusia akan dapat memakmurkan hidup dan
melaksanakan'tligassebagai khalifah dari/Allah:®

Memiliki keturunan (anak) merupakan salah satu sarana taqorrub
(mendekatkan diri) kepada Allah SWT. Dalam hal ini Imam Al-Ghazali
menyebutkan bahwa pendekatan diri dalam hubungannya dengan upaya
memperoleh anak ini terdapat empat aspek, yakni:

1. Mencari keridholan Allah dngan memperoleh anak/ keturunan demi

mempertahankan kelangsungan jenis manusia.

8 pProf. Dr. Abdul Aziz Muhammad Azzam, Prof Dr. Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,
Figih Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2015), h.39.



2. Mencari keridhoan Rasulullah SAW dengan memperbanyak umat beliau
kelak pada hari kiamat akan menjadi kebanggan beliau diantara umat-
umat yang lain.

3. Mengharapkan berkah dari doa-doa anaknya yang saleh sepeninggalnya.

4. Mengharapkan Syafaat dari anaknya apabila meninggal dunia
sebelumnya, yakni ketika belum mencapai usia dewasa.’

Keluarga bahagia antara lain memiliki keturunan (anak) didalam
pernikahannya. Hal ini juga dapat melanggengkan pernikahan, yang baik
akan menciptakan kekokohan dan kemesraan antara unsur keluarga yang

menambah dengan rasa bahagia,™

adakalanya dijadikan alasan putusnya
pernikahan. Oleh karenanya, anak sebagai penerus generasi suatu keturunan
sangat dibutuhkan dalam kehidupan rumah tangga, karena dilihat dari salah
satu tujuan pernikahan hahwasanya. seseorang menikah untuk memiliki
generasi baru sebagai penerus bagi kedua orang tuanya serta keluarga.
Sebuah.keluarga sakinah tak akansterwujud tanpa dilengkapi dengan
anak-anak yang shalih dan shalihah, namun untuk menciptakan anak-anak
yang shalih dan shalihah, bukanlah pekerjaan yang mudah, hal ini
mempunyai cara tersendiri yang harus dipahami oleh suami isteri, untuk
mewujudkan anak-anak yang shalih dan shalihah, yakni anak-anak yang
berbakti kepada kedua orang tua, agama, bangsa dan Negara. Diantaranya
ialah memahami tanggung jawab orang tua terhadap anak, memahami

materi pendidikan karena anak merupakan amanah dari Allah, artinya orang

tua harus bertaggung jawab atas apa yang telah diamanahkan.

° Imam Al- Ghazali, Menyikap Hakikat Perkawinan, ( Bandung : Kharisma, 1994), h.25.
19 Nina Surtiretna, Bimbingan Seks Suami Isteri, Panduan Islam dan Medis, (Bandung :
PT Remaja Rosdakarya, 1998), h. 9.



Berpasang-pasangan merupakan salah satu sunnatullah atas seluruh
makhluk nya, baik manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Seperti

Firman Allah dalam al-Qur’an surah Ar- Ra’d (13):38 sebagai berikut :
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“Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum
engkau (Muhammad) dan Kami berikan kepada mereka istri-istri dan
keturunan. Tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan sesuatu
bukti (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Untuk setiap masa ada
Kitab (tertentu”. (Q.S Ar- Ra’d (13):38)

Dalam ayat ini Allah swt menjelaskan bahwa Dia telah mengutus
rasul-rasul sebelum Nabi Muhammad SAW dan mereka beristri dan
berketurunan. Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan berkeluarga dan
berketurunan adalah hal yang wajar dan merupakan .sunatullah bagi
makhluk-Nya yang hidup di muka bumi ini. Sunatullah ini juga berlaku bagi
para nabi dan rasul-Nya. Hidup berkeluarga tidak boleh dianggap sebagai
penghalang dalam perjuangan, baik demi kemajuan pribadi, masyarakat,
maupun bangsa. Bahkan pernikahan menurut ajaran Islam, selain bertujuan
untuk melanjutkan keturunan, juga berfungsi memberikan ketenangan,
ketenteraman, dan kestabilan hidup. Pernikahan juga mempererat
silaturrahim antara keluarga-keluarga yang bersangkutan dan dapat menjadi
sarana dakwah Islamiyah, sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah
SAW.

Pada dasarnya enggan memiliki anak juga sudah ada sejak zaman

Rasulullah SAW yang telah dikenal dengan istilah ‘azl (inzal al-mani) yakni

mengeluarkan seperma di luar vagina sehingga sperma tidak bertemu



dengan indung telur istri, sehingga tidak akan terjadi kehamilan karena
indung telur tidak dapat dibuahi oleh sperma suami.

Menurut Imam Maliki dan Imam Syafi’i, enggan memiliki anak bisa
diperbolehkan apabila dengan seizin istri, karena sang istri yang lebih
berhak atas anak. Seperti yang diungkapkan oleh pendapat Umar bin
Khattab sebagaimana yang dikutip oleh Yusuf Al-Qardhawi yang
menyatakan bahwa ‘azl itu dilarang kecuali dengan seizin istri.

Memiliki keturunan merupakan suatu fitrah yang wajar bagi pasangan
yang telah menikah, namun bagi mereka yang tidak memiliki hambatan
secara medis seperti kangker rahim, kelainan rahim, mandul dan lain
sebagainya dapat dikatakan ada alasan yang pasti secara medis untuk
memiliki keturunan, karena hal tersebut telah diuji dengan alat yang
mempuni sehingga dapat dikatakan tidak dapat memiliki keturunan.

Anak merupakan anugrah dari Allah yang dititipkan kepada manusia
untuk dijaga,.dirawat, dikasihi, disayangisdan-dicintai. Bagi pasangan yang
sah (menikah) anak biasanya sangat didambakan untuk penyambung
keturunan, namun pada orang-orang tertentu bisa saja enggan memiliki
keturunan yang biasanya disebabkan oleh beberapa faktor seperti: minimnya
ekonomi, tuntutan profesi, khawatir tidak dapat membahagiakan anak, atau
takut cacad fisik (karena orang tuanya cacat).

Dalam Islam diajurkan memiliki banyak anak, dalam ajaran rosulullah
juga mengajarkan perbanyaklah keturunan nicaya itulah termasuk ummatku

dimana hal tersebut anak sholeh dapat menolong orang tuanya menjadi



syafaat bagi orang tuanya di akhirat kelak. Hal ini disebutkan Nabi SAW

dalam sabdanya :
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“Dari Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah bersabda:

"Apabila manusia itu meninggal dunia maka terputuslah segala

amalnya kecuali tiga: yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat

atau anak sholeh yang mendoakan kepadanya.” (HR Muslim).

Dari latar belakang tersebut, cukup menarik bagi penulis untuk
mengkaji status hukum menurut Imam Maliki dan Imam Syafi’i tentang
keengganan berketurunan bagi pasangan suami istri yang sah untuk
memiliki keturunan karena alasan- alasan tertentu.

C. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Fokus penelitian‘adalah memberikan batasan masalah dalam penulisan
skripsi“terkait dengan judul skripsi ini penulis.membatasi pada pendapat
Imam Maliki dan TmamSyafi’i tentang status hukum pasangan (suami istri)
yang enggan memiliki keturunan (anak) dari perkawinannya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas yang
menjadi pokok permasalahan yakni:
1. Bagaimana pandangan Imam Maliki dan Imam Syafi’i tentang
keengganan berketurunan ?
2. Apa persamaan dan perbeda’an pandangan Imam Maliki dan Imam

Syafi’l tentang keengganan memiliki keturunan ?


https://republika.co.id/tag/sedekah
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari pembahasan atau pengkajian masalah judul ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Imam Maliki dan Imam Syafi’i
tentang orang yang tidak ingin/menunda memiliki keturunan
2. Untuk menggetahui persamaan dan perbedaan hukum menurut Imam
Maliki dan Syafi’l tentang keengganan memiliki keturunan.

F.Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis,

Diharapkan karya atau tugas akhir ini dapat menjadi kontribusi
untuk memperkaya pengetahuan para pembaca, dengan menyatukan
pemikiran penulis kepada pembaca agar apa yang disampaikan melalui
karya ilmiah (skripsi) ini, dapat. dijadikan sebagai rujukan/ refarance
ataupun bahan diskusi khususnya mahasiswa fakultas.syari’ah maupun
masyarakat, dan berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya hukum Islam.

2. Secara praktis,

Tugas akhir ini untuk melengkapi salah satu syarat memperoleh
gelar Sarjana Hukum di Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan (Studi Pustaka)

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
kajian pustaka guna mendapatkan informasi ataupun data yang berkaitan

dengan pokok masalah. Serta untuk menghindari plagiarisme dan kesamaan,



11

maka peneliti menyampaikan beberapa hasil penelitian yang sebelumnya
memiliki relefansi dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
Pertama, skripsi Winda Ariyeni (2019) Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Ampel Surabaya dengan judul, “Keluarga Berencana Dalam
Alqur’an (Studi Tematik Tafsir Sayyid Quthb”. Pengaturan keturunan hanya
lebih menekankan kepada mengatur jarak dalam memiliki keturunan yang
satu dengan keturunan yang selanjutanya, sedangkan (Tahdid an nasl) atau
yang biasa disebut dengan pembatasan keturunan yang berkonotasi negatif
karna lebih mengarah kepada kepemandulan dan aborsi karna lebih
cenderung kepada alat-alat yang mencegah kehamilan secara permanen.
Kedua, artikel Rifdatus Sholihah (2019) MAS lhyaul Uum Cangaan
Ujung Pangkah Gresik dengan Judul, “Hukum Mencegah Kehamilan
Perspektif Imam Ghozali, dan Syekh Abdullah bin Baaz”, tulisan ini
menjelaskan bahwasanya mencegah kehamilan menurut™ hukum Islam
artinya bolehartinya.mencegah kehamilan:sementara untuk memberi jarak
pada kelahiran yang sebelumnya sedangkan membatasi kehamilan yang
mempunyai arti mencegah kehamilan untuk mencegah kehamilan selamaya
setelah mempunyai anak dalam jangka tertentu maka tidak diperbolehkan.
Ketiga, jurnal Ayu Melta Fariza (2017) Jurnal FISIP Unsiyah dengan
Judul, “Upaya Pasangan Yang Tidak Memiliki Anak Untuk
Mempertahankan Perkawinan”, yang menjelaskan bahwasnya pasangan
yang telah menikah sejak lama namun tidak memiliki anak adalah hal yang
kemungkinan besar tidak diinginkan oleh pasangan yang telah menikah

namun ini bukanlah kendala yang besar ketika pasangan tersebut saling



12

mencintai dan pasangan-pasangan Yyang tidak memiliki anak akan
menguatkan satu sama lain untuk mempertahankan pernikahannya.

Keempat, jurnal Muhamad Dani Somantri, Dahwadin, Faisal (2020)
Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah (IAILM), Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) Almusaddadiyah Garut dengan judul, “Analisa
Menunda Kehamilan Perkawinan Usia Dini Perspektif Istihsan Sebuah
Upaya Membangun Keluarga Berkualitas”. Dengan hasil menurut hukum
islam menunda keturunan ialah mubah/diperbolehkan. Namun menurut para
ulama mengenai pasangan suami istri yang menunda kehamilan ialah
mubah, mubah mutlak, makruh dan haram. Jadi praktik normatif bagi
pasangan yang menunda kehamilan belum ada tahapan yang sampai
mewajibkan.

Berdasarkan hasil Pustaka diatas, penulis ketahuibahwa belum ada
penelitian yang membahas secara spesifik tentang keengganan berketurunan
mengenai pendapat.lmam Maliki dan Imam Syafi’i. Oleh karena itu, ini
merupakan hal yang baru meskipun banyak yang membahas tentang
pencegahan kehamilan penelitian ini bukan termasuk pengulangan.

H. Metode Penelitian

Metode di sini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan
dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai
upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh

fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk
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mewujudkan kebenaran.'! Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan pendekatan induktif. Alasannya karena
metode kualitatif dengan pendekatan induktif lebih relevan dalam
mengelola datanya. Sedangkan untuk mewujudkan gambaran penelitian
yang baik, maka dibutuhkan serangkaian langkah-langkah sistematis.
Adapun langkah-langkah tersebut sebagai berikut:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitan

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Research),
yaitu penelitian yang bertujuan mengumpulkan data dan informasi
dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat di
perpustakaan.® di mana bahan-bahan atau obyek yang akan diteliti
dengan menelaah dan' menggunakan bahan tertulis seperti buku,
majalah, jurnal, manuskrip dan dokumen lainnya yang relevan dengan

judul skripsivini.

. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis yaitu suatu
penelitian yang dilakukan dengan penjelajahan umum, dan
menyeluruh, memotret semua obyek, melakukan deskripsi terhadap
semua data yang direkam.”®> Sehingga peneliti akan menarik

kesimpulan dan dapat mendeskripsikan terhadap data yang relevan

24,

1 Mardalis, Pendekatan Penelitian Metode Proposisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him.

12 Suprapto, Metode Penelitian dan Penerapannya dalam Pemasaran (Jakarta: Fakultas

Ekonomi Universitas Indonesia, 1981), h.11

3 prof. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Litbang,(Bandung:

Alfabeta, 2019) h..302
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dengan judul keenganan berketurunan perspektif Imam madzhab
yakni studi komparatif Imam Maliki dan Imam Syafi’i.
2. Sumber Data
Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subyek dari mana
data itu diperoleh. Sumber data adalah subyek penelitian di mana data
menempel. Jenis sumber data adalah mengenai dari mana data diperoleh.
a. Data Primer
Sumber data Primer merupakan pokok yang diperoleh dari
sumber data yang dikumpulkan secara khusus data tersebut
berhubungan langsung dengan permasalahan yang akan diteliti oleh
penulis, diantaranya bersumber dari buku-buku yang relevan seperti
buku-buku figih madzhibul arba’ah, Al Umm terjemah, al muwattha
terjemah, munakahat.dan lain sebagainya.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumbersinformasi yang akan menjadi
bahan penunjang penulis untuk melengkapi dalam melakukan analisa.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi sumber-sumber
yang dapat memberikan data pendukung untuk menyelesaikan tugas
akhir ini, diantaranya meliputi buku, jurnal, kamus atau artikel yang
berhubungan dengan keengganan berketurunan.
3. Pengolahan Data
Metode pengolahan data ini merupakan proses dimana peneliti
menggunakan beberapa cara untuk tersusunnya skripsi nantinya,

metodenya antara lain:



15

a. Pemeriksaan Data (Editing)

Pemerikasaan data atau editing ini merupakan teknik
pemeriksaan data dimana peneliti akan mengoreksi atau meneliti
ulang data yang diperoleh yang berkaitan dengan menelaah data atau
mendokumentasikan dari data yang diperolen dengan menggunakan
sistem editing untuk mengolah data.**

b. Sisitematik Data

Sistematik data merupakan cara untuk merapihkan dan
memposisikan data-data yang diperoleh dalam suatu kerangka
sistematika penulisan atau Bahasa berdasarkan urutan masalah dengan
cara mengelompokan data, yang telah diedit dan kemudian diberi
tanda menurut kategori-kategori dan urutan masalah.™

4. Analisa Data

Analisa_data merupakan kegiatan .inti di dalam penelitian yang
dilakukan elehspenulis, dimana pada.akhirnya akan tercapai sebuah hasil
penelitian. Metode penelitian yang digunakan yakni metode kualitatif,
data tidak berbentuk angka meskipun ada kemungkinan yang berbentuk
angka hal tersebut akan disebutkan dalam bentuk verbal.

Teknik analisa ini menggunakan metode pendekatan berpikir
induktif dan deduktif. Maksud dari metode pendekatan berfikir induktif
yakni merupakan analisa dengan berangkat dari faktor yang khusus

ditarik kesimpulan umum. Sedangkan metode deduktif merupakan

14 |gbal Hasan, Forschungsmethodik (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002),h. 85.
1> Suharsimi Arkunto, Metode penelitian dengan pendekatan praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta. 1993), hal.83.
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metode analisa data yang diambil dari dalil-dalil umum untuk ditarik
kesimpulan khusus.

I. Kerangka Teoritik

Skripsi ini disusun dalam lima bab yang mana setiap bab mempunyai
beberapa sub bab. Untuk mengetahui gambaran lebih jelas penelitian ini,
maka penulis uraikan dalam kerngka sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan tentang penegasan judul, latar belakang
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan
kerangka teoritik.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Dalam bab ini- diuraikan tentang pengertian, dasar dan hukum
perkawinan;-rukun dan syarat perkawinan, tujuan-perkawinan, status hukum
memiliki keturunan, motif dan cara yang ditempuh untuk tidak memiliki
keturunan, istishan dan istishab satu pendekatan dalam penetapan hukum.

BAB |1l : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan tentang biografi Imam Maliki dan Imam
Syafi’i serta pandangan Imam Madzhab tersebut mengenai keengganan
berketurunan.

BAB IV : HASIL ANALISA

Pada bab ini diuraikan mengenai analisa data yang meliputi
Persamaan Keengganan Berketurunan Serta Perbedaan Keengganan

Berketurunan Menurut Imam Madzhab Maliki dan Syafi’i.



BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran.

Loy
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BAB Il
PERKAWINAN DAN STATUS MEMILIKI KETURUNAN

A. Pengertian, Dasar dan Hukum Perkawinan

Perkawinan atau pernikahan dalam literatur figh bahasa Arab yaitu
(¢ nakaha (z'sJ) zawaj. Nikah menurut arti asli adalah hubungan
kelamin, dan juga berarti akad." Menurut pendapat sayyid sabig, pernikahan
merupakan salah satu sunnatullah yang umum hal ini berlaku pada semua
makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuhan, perkawinan
ini merupakan suatu cara yang dipilih oleh Allah sebagai jalan bagi manusia
untuk beranak, berkembang biak demi kelestarian hidupnya. Per kawinan
dilakukan hanya jika setelah masing-masing pasangan telah melakukan
peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan pekawinan.’

Secara umum perkawinan adalah sebuah perilaku turun temurun dari
ummat manusia, sebagai sebuah sarana yang dipandang baik dan benar,
untuk melanjutkan~sebuah regenerasi yang berkesinambungan hidup dan
kehidupan umat manusia itu sendiri. Perkawinan merupakan ikatan yang
sangat suci dan kokoh antara sepasang anak manusia, yang diharapkan akan
mampu menjalankan sebuah ikatan lahir-batin antara suami istri sebagai
modal untuk menciptakan rumah tangga yang Sakinah mawaadah warahmah
yaitu keluarga yang diridhoi Allah SWT. Pergaulan suami istri dalam suatu
rumah tangga merupakan persenyawaan jiwa raga dan cinta kasih. Suami

istri yang hidup seatap, sekasur sedapur dan sesumur itu memerlukan suatu

! Ramulyo Mohammad Idris,Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: PT Bumi
Aksara.2002),h. 1.
? Sayyid Sabig, Figih Sunnah 6, terj. Moh. Thalib (Bandung: PT Alma’arif, 1981),h. 5.

17
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persesuaian pendapat, kesamaan cita-cita keserasian watak dan tabi’at agar
bahtera rumah tangga dapat berjalan serasi dan sekata. Dengan persesuaian
tersebut dapat diharapkan rumah tangga suami istri tersebut mendapat
rahmat dari Allah SWT.?

Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah :
P

w coasw A ow . 2 5 g% e APl <
(el ]ouly 129 s b i K Gl A~ Ll Al ae 15lat N

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah.” (Q.S Adh Dhariyat
(51):49)

Demikian pula pada ayat lain ditegaskan :

¢ :ﬂ.E., Y R P2 g & 2 /‘/-.:gu/:: B . s
Loy agentdl (a3 (23N il e Llem =95 N1 Gl 01 (i

- 87 s~
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“Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik darirapa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri
mereka (manusia) maupun darvi- apa yang tidak mereka ketahui.”

(Q.S. Ya Sin[36]:36)

Mendambakan.pasangan merupakan'sunnatullah dan fitrah bagi setiap
manusia dewasa, maka dari situlah dorongan untuk mencari pasangan hidup,
agama juga menyariatkan pada jalinan dua jenis (laki-laki dan perempuan)
melalui perkawinan agar memperoleh ketentraman (sakinah) seperti
dijelaskan dalam Al Qur’an surat Ar Rum sebagai berikut:

//// = §~}}9:w /‘/9.6"} :‘.E - w ﬂ//“/./ "f‘_ - >
J.a.?-) l-@-:"/l \M "9 vg.,:..a_a\ O /SJ d‘l’ Ol cawmls o9

P

. - }1 “ - ,/w R 7 . [ . //G/ﬂ A P
(Y\Z[V']e})“) @QﬁM{ﬂ%Y&‘Jéul do> )9 53}4 r&.,‘.y

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu

A\

® Djaman Nur, Figih Munakahat, Cet.1 (Semarang: Bina Utama
Semarang“DIMAS”,1993), h.130.
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cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir. ”( Ar Rum[30]:21)

Menurut Quraisy Shihab, kata sakinah terambil dari akar kata
sakanah, yang berarti diam atau tenangnya sesuatu yang telah bergejolak
dalam konteks perkawinan sakinah adalah untuk menciptakan ketenangan
yang dinamis dan aktif, sehingga dalam rumah tangga terwujud tujuan yang
akan dicapai salah satunya dengan memiliki keturunan.*

Dasar perkawinan disebutkan dalam pasal 2 Kompilasi Hukum Islam,
perkawinan menurut hukum Islam adalah perkawinan yaitu akad yang
sangat kuat atau miitsaagon gholiidhan untuk menaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.

Pada hakikatnya perkawinan merupakan akad yang memperbolehkan
laki-laki maupun perempuan untuk .melaksanakan sesuatu yang yang
sebelumnya tidak di perbolehkan oleh syara’ maka dapat dikatakan bahwa
asal dari hukum perkawinan sendiri‘itu-adalah mubah atau boleh. Islam juga
menganjurkan setiap muslim untuk melaksanakan perkawinan dan melarang
perzinahan serta idup membujang (sendirian) hal ini merupakan sunnatullah

dan sunnah rosul yang di antaranya terdapat dalam firman Allah Qs An- Nur

(24):32:

. 2 (S - 2 - PR A £
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* DR. Hasbi Indra,MA, et al, Potret Wanita Shalehah, (jakarta, Penamadani, 2004),h.79.

® DR. Hasbi Indra,MA, et al, Potret Wanita Shalehah, (jakarta, Penamadani, 2004),h.79.
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan.
Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-
Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. ”
(Q.S An- Nur (24): 32)

Kemudian hadist Nabi dalam anjuran menikah juga telah disebutkan

hadist-hadistnya sebagai berikut :

~

taly el Sadt £ (&35 5 S il ga RN S23 g
(e i) 30y 4 80 p32all IS aling 215 (ol
“Hai sekalian pemuda, barang siapa di antara kalian sudah
memiliki kemampuan, segeralah menikah, karena menikah dapat
menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. Dan barang
siapa yang belum sanggup menikah, berpuasalah, karena puasa akan
menjadi benteng baginya." (HR Muttafaq ‘alaih).

Islam tidak mengingkari adanya cinta seorang manusia kepada lawan
jenisnya, karna merupakan fitrah dan kebutuhan yang mendasar sehingga
demi terpeliharanya kehornatan dan harga diri manusia, Islam menyerukan
kepada umat manusia agar pemenuhan ini dilakukan dengan sesuai dengan
ajaran yang Rosulullah ajarkan secara benar yakni dengan melalui jenjang
perkawinan. Apabila seorang pemuda sudah mampu untuk menikah,
dikatakan mampu ini bisa diartikan secara fisik, keilmuan, mental maupun
finansial. Rosulullah juga mecela bagi pemuda yang hidup membujang

ataupun menunda-nunda perkawinan dengan alasan yang tidak syar’i.

Dari Siti Aisyah RA, Rasululah SAW bersabda :

1 oas g e 80 g Bl Jo D J3n5 6 28 ase e
Jib 15055 5 A 4S5 S 5 AT 5 (Fe el S ek

(alo cpl olay) ESCES

“Nikah termasuk sunnahku. Barangsiapa tidak mengamalkan
sunnahku, ia tidak termasuk golonganku. Menikahlah kalian, karena
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aku bangga dengan banyaknya umatku. Barangsiapa memiliki
kemampuan untuk menikah, maka menikahlah." (HR Ibnu Majah).

Islam menganjurkan perkawinan kepada setiap muslim karena
pentingnya tujuan perkawian dalam islam untuk mewujudkan cinta kasih
sesama manusia yang abadi. Hubungan cinta kasih antara suami-istri yang
akan melahirkan anak-anak dan cucu-cucu yang baik dan sehat. Sehingga
terciptalah ketentraman dan kebahagiaan diantara anggota keluarga yang
selanjutnya akan memberikan pengaruh positif terhadap ketentramann dan
kesejahteraan dalam kehidupan masyarakat dan negara.’

Selain anjuran menikah, Sayyid Sabig menyebutkan lima kategori
hukum melaksanakan perkawinan yaitu wajib, mustahab (sunah), haram,
makruh, dan mubah. Adapun rinciannya sebagai berikut :

1. Wajib
Hukum menikah wajib bagi orang yang telah mampu mewujudkan
sarananya, maka dengan itu akan terpelihara diri dari kehawatiran berbuat
zina. Karna memelihara jiwa dan menyelamatkannya dari perbuatan
haram adalah wajib, sedangkan pemeliharaan tersebut tidak akan dapat
terlaksana dengan baik kecuali dengan pernikahan. Jika dengan demikian
pernikahan ini hukumnya wajib dan harus diperhatikan oleh orang-orang
yang bertakwa.
2. Haram
Hukumnya haram bagi orang yang tidak mampu melaksanakan
kehidupan rumah tangga, baik nafkah lahir seperti memberi makanan,

pakaian dan tempat tinggal maupun nafkah batin seperti mencampuri istri

® Rahmad rosyadi- soeroso Dasar, INDONESIA:Keluarga Berencana Ditinjau Dari
Hukum Islam, (Bandung, Pustaka-Perpustakaan Salman Institut Teknoogi Bandung.1986),h.89.
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dan kasih sayang terhadapnya. Imam Qurtubi menyebutkan bahwa
apabila seorang laki-laki sadar bahwa ia tidak mampu memberi belanja
istrinya atau tidak mampu membayar maharnya atau tidak mampu
memenuhi hak yang wajib bagi istrinya (nanti), maka ia tidak boleh
menikah kecuali dengan berterus tarang menjelaskan keadannya itu
kepada calon istrinya (dan ia menerima) atau sampai datang saatnya ia
mampu memenuhi hak-hak istrinya. Begitu pula calon istrinya, tidak
boleh menipu calon suaminya. Karena itu, ia harus menjelaskan problem-
problem yang menghalangi dirinya dalam melaksanakan kewajiabannya
sebagai seorang istri bagi suaminya.
. Sunnah

Bagi orang yang telah mampu dan nafsunya telah mendesak, tetapi
ia masih bisa untuk mengendalikan dirinya dari perbuatan haram. Dalam
hal yang seperti ini, pernikahan itu lebih baik dari pada membujang,
karena membujang tidak dibenarkan dalam Islam.
. Makruh

Makruh hukumnya menikah apabila pihak pria memiliki penyakit
atau lemah syahwat sehingga tidak bisa memberikan nafkah batin dan
tidak mampu memberikan nafkah bagi istrinya, karena si istri kaya dan
tidak memiliki keinginan syahwat yang kuat. Karena hal ini memberikan
beban akibat hilangnya gairah beribadah kepada Allah SWT atau malas
menuntut ilmu. Sebab barangkali tidak menikah demi memperbanyak
ibadah bagi orang yang semacam ini lebih utama dan mulia dari pada

menikah.
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5. Mubah
Hukumnya mubah apabila laki-laki tersebut tidak terdesak oleh
alasan-alasan yang mewajibkan segera menikah dan tidak ada penghalang
yang mengharamkan dia untuk menikah atau kawin.’

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa anjuran untuk menikah tidak
bisa ditawar-tawar lagi dalam Islam. Artinya, setiap orang Islam guna
membina rumahtangga yang bahagia, sehingga mampu memiliki keturunan
yang soleh dan solehah. Namun ada juga pria yang tidak memiliki
keberanian untuk mendekati dam mengungkapkan rasa cintanya kepada
calon istrinya, dengan berbagai alasan ekonomis ataupun psikologis.®

B. Rukun, Syarat Perkawinan

Suatu perkawinan dianggap sah oleh para fuqoha’ apabila telah
memenuhi rukun dan syarat. Namun, diantara rukun dan syarat perkawinan
dalam hukum Islam terjadi beberapa perbedaan.

Yang dimaksud rukun perkawinan antara fuqoha’ satu dengan fuqoha’
lainnya berbeda rinciannya seperti yang diungkapkan oleh Abd. Al-Rahman
al-Jaziry yaitu ulama’ malikiyah yang menyatakan rukun pekawinan yakni:
1. Wali;

2. Mahar;
3. Calon mempelai laki-laki

4. Calon mempelai perempuan

" Drs. Dedi Junaidi, Keluarga Sakinah pembinaan dan peestariannya, (Jakarta: CV
Akademika Pressindo,2007),h.44.
® DR. Hashi Indra,MA, et al, Potret Wanita Shalehah, (Jakarta: Penamadani, 2004),h.76.
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5. Sighat.’
Agar lebih terperinci dalam penjelasan diatas akan dikemukakan satu
persatu dari lima hal yang menjadi rukun perkawinan :
1. Wali nikah
Muhammad Jawad al-Mughniyah mengartikan perwalian dalam
sudut pandang istilah nikah sebagai kekuasaan secara syar’iyah, atas
orang yang dibawah kemampuan, karena kekurang sempurnaan pada
orang yang berada dalam kemampuannya demi kemaslahatan orang yang
dibawah perwaliannya.™
Adapun syarat wali nikah yakni
a) Merdeka;
b) Berakal sehat;
¢) Dewasa;
d).Orang yang beragama Islam;
e) Laki-laki;
f) Adil.
Adapun macam-macam wali yakni :
a) Wali nasab (keturunan);
b) Wali Hakim (penguasa);

¢) Wali muhakkam (wali yang diangkat oleh memepelai perempuan).

° Abd al-Rahman al- Jazairi, kitab al Fighu ‘ala al- Mazahib al- Arba’ah Juz IV (Mesir:
al- Maktab al-Tijariyah al-Kubra,1969),h.12.

10 Muhammad jawad Al- Mughniyah,Al-Figh Alaa Al-Mazahib Al-Khamzah,( Cet,1V;
t.tp:t.p., 1402 H/1982 M), 321. Lihat pula Dr. Nur Taufiq Sanusi, M.Ag, Figih Rumah Tangga
Perspektif Al Qur’an dalam Mengelola Konflik Menjadi Harmoni Cet-2,( Depok: Elsas, 2011),h.
35-36.
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Menurut Jumhur Ulama mengemkakan bahwa wali dalam
perkawinan merupakan salah satu rukun perkawinan. Maksudnya adalah
pernikahan tidak sah (batal) tanpa dengan adaya wali atau dengan kata
lain mengawinkan dirinya sendiri atau menunjuk orang  untuk
mengawinkannya, kecuali yang berhak menjadi wali menurut yang
ditetapkan oleh agama.'* Hal ini didasarkan dalam Al qur’an potongan
ayat surah Al-Bagarah(2):232 sebagai berikut :
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“..maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin
lagi dengan bakal suaminya, apabila telah...”

Selanjutnya hadits Rasulullah SAW menjelaskan :
SN NI [ R g e A - TR IO
(Slwdl VI dndy

“Dari Abu Musa RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak ada
nikah melainkan dengan (adanya) wali”. HR. Khamsah kecuali nasa’i
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“Dari ‘Aisyah berkata, Rasulullah SAW bersabda, Tidak ada

nikah melainkan dengan adanya wali, dan siapa saja yang menikah

tanpa wali maka nikahnya batal, batal,batal. Jika dia tidak punya wali,

maka penguasa (hakimlah) wainya wanita yang tidak punya wali”. HR.
Abu Dawud Ath-Thayalisi.

2. Mahar
Kata “mahar" berasal dari bahasa Arab dan telah menjadi bahasa

Indonesia terpakai. Kamus Besar Bahasa Indonesia Mendefinisikan

mahar itu dengan “pemberian wajib berupa uang atau barang dari

! sayyid Sabig, Al Figh Al- Sunnah, Moh. Thalib (Bandung: PT Alma’arif, 1981), h118.
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mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan ketika di langsungkan
akad nikah."

Dari penjelasan mahar diatas jelaslah bahwa hukum dari mahar itu
adalah wajib diberikan kepada istrinya itu dan berdosa suami yang tidak
menyerahkan mahar kepada istrinya. Adapaun kewajiban memberikan
mahar itu dalam Al-Qur’an yaitu firman Allah dalam surat an-Nisa (4):4:

28 > e - _ 2 c S g Zs . o~ ue A
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari @ pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga.dan mengawasi
kamu.” (Q.S An-Nisa,(4):4)

Pada umumnya mahar itu dalam bentuk materi, baik berupa uang atau
barang berharga lainnya. Namun syariat Islam memungkinkan mahar itu
dalam bentuk jasa melakukan sesuatu. Ini adalah pendapat yang dipegang
oleh jumhur ulama.

Adapun mahar yang berupa barang syaratnya yaitu sebagai berikut:
a) Jelas dan diketahui bentuk dan sifatnya.

b) Barang itu miliknya sendiri secara pemilikan penuh dalam arti

dimiliki zatnya dan dimiliki pula manfaatnya.

85.

12 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), h.
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c) Barang itu sesuatu yang memenuhi syarat untuk diperjualbelikan
dalam arti barang yang tidak boleh diperjualbelikan tidak boleh
dijadikan mahar, seperti minuman keras, daging bai, dan bangkai.

d) Dapat Diberikan pada waktunya (akad).*®

3. Calon mempelai laki- laki
Adapun syarat-syarat memepelai laki-laki yaitu :**

a. Mempelai laki-laki beragama islam;
b. Laki-laki;

c. Jelas orangnya;

d. Beragama Islam;

e. Dapat memberikan persetujuan;

f. Tidak ada halangan perkawinan;

4.. Calon mempelai perempuan
Syarat-syarat dari mempelai perempuan yaitu

a. Islam;

b. Perempuan tertentu;

c. Baligh;

d. Bukan seorang khunsa;

e. Tidak dalam ihram haji atau umrabh;
f. Tidak dalam masa iddah

g. Bukan istri orang lain;

5. Sighat
Akad yang dilakukan dengan pengucapan pernyataan penyerahan

atau sighat ijab dan dilanjutkan dengan pernyataan menerima atau sighat

13 H
Ibid, h. 95.
14 Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia Edisi Revisi. Cet-2 (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2015), h. 55.
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gobul. Sighat ijab merupakan pernyataan penyerahan dari pihak
perempuan kepada pihak laki-laki,sedangkan sighat qobul merupakan
pernyataan penerimaan dari pihak laki-laki. Akad tersebut menyebutkan
nama dan mahar sesuai yang dinyatakan dalam sighat ijab dan sighat
gobul mengucapkan secara bersambung atau beruntun, tidak diselingi
waktu(waktu yang pendek).*

C. Tujuan Perkawinan

Perkawinan dianjurkan dan diatur dalam Islam karena ia memiliki
tujuan yang mulia. Secara umum, Perkawinan antara pria dan wanita
dimaksudkan sebagai upaya memelihara kehormatan diri (hifzh al ‘irdh)
agar mereka tidak terjerumus ke dalam perbuatan terlarang, memelihara
kelangsungan kehidupan manusia/keturunan (hifzh an nasl).yang sehat
mendirikan kehidupan rumah tangga yang dipenuhi kasih sayang antara
suami “dan- isteri _serta saling membantu-—~antara keduanya untuk
kemashlahatan bersama:'®

Pernikahan merupakan fitrah manusia yang terpuji sudah ada sejak
zaman nabi Adam alaihissalam. Dalam Al-Qur’an surah ar-ra’d ayat 38 yang
artinya “Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapa rasul sebelum
kamu dan kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan”.
Sejatinya tujuan perkawinan ialah untuk melestarikan keturunan.

Adanya pernikahan yang merupakan fitrah manusia dengan tujuan

memiliki keturunan, akan tetapi alasan yang kuat untuk tidak memiliki anak

!> Dr. Nur Taufiq Sanusi, M. Ag, Figih Rumah Tangga Perspektif Al Qur’an dalam
Mengelola Konflik Menjadi Harmoni Cet-2,( Depok: Elsas, 2011), h 43-44.

18 Hussein Muhammad, Figh Perempuan (Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender),
Yogyakarta : LKiS, 2007, h. 101



29

sebagaimana diantaranya kecemasan situasi global sekarang ini pada tahun
2020 hingga tahun 2021 terjadinya sebuah virus Covid 19 (Corona Virus
Disease 2019) yang melanda pada dunia menjadi alasan bagi pasangan
suami istri untuk tidak memiliki keturunan hal ini marak terjadi akibat faktor
perekonomian masyarakat yang semakin menurun seperti adanya PHK
besar-besaran akibat faktor pemasaran pabrik yang menurun sehingga para
pasangan suami istri lebih memikirkan kembali ketika akan mempunyai
anak di masa seperti ini.

Syari’at yang ditentukan Islam mengajak pasangan suami-istri untuk
selalu berusaha menemukan kebaikan, keteguhan dan perjuangan
pasangannya, disamping hanya sekedar kenikmatan berhubungan badan.

1. Membentuk keluarga bahagia.

Pembentukan keluarga bahagia itu erat kaitannya dengan memiliki
keturunan, dimana pengasuhan dan pendidikan anak-anak mejadi hak
dan kewajiban orang tua. Dengan demikian yang menjadi tujuan
perkawinan menurut perundangan ialah untuk kebahagiaan pasangan
suami istri, untuk menegakkan keagamaan, dalam kesatuan keluarga
yang bersifat parental (ke-orangtua-an), tujuan perkawinan menurut
hukum adat yang masyarakatnya menganut sistem kekerabatan yang
bersifat patrilinial (kebapakan) seperti orang Batak, Lampung, Bali. Dan
sistem kekerabatan yang bersifat matrilineal (keibuan) seperti orang

minangkabau dan beberapa suku lainnya, yang mana masih kuat ikatan
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kekerabatannnya, sehingga dalam sisitem ketetanggaan yang bersifat
bilateral (kekeluargaan pihak ayah dan pihak ibu) didaerah-daerah.'’
2. Membentuk cinta dan kasih sayang.
Hubungan suami istri tidak cukup jika hanya dengan pelayanan

yang bersifat material dan biologis semata, akan tetapi butuh cinta,
kasih dan sayang dalam hubungan suami istri.

Melihat betapa pentingnya kehadiran anak dalam sebuah
pernikahan, maka tidaklah heran jika setiap pasangan yang telah
berumah tangga berusaha untuk secepat mungkin memiliki anak.
Diperolehnya keturunan sangat didambakan dan dirindukan oleh tiap
pasangan suami isteri karena akan menyambung generasi manusia.

Kehadiran seorang anak juga membuat suami istri, memiliki
keterkaitan dan tanggung jawab. untuk membesarkan, merawat dan
mencintai bersama-sama. Jadi, kehadiran anak«secara tidak langsung
akan semakin mendekatkan _pasangan Suami istri. Taher (2007)
mengatakan keadaan pasangan yang sudah menikah lebih dari setengah
tahun tanpa kontrasepsi dan tidak mempunyai anak, dalam ilmu
kedokteran disebut dengan infertilitas. Walaupun masalah infertilitas
tidak berpengaruh pada aktivitas fisik sehari-hari dan tidak mengancam
jiwa, bagi banyak pasangan hal ini berdampak besar terhadap
kehidupan berkeluarga. Selain itu menurut Taher (2007) pasangan yang
mengalami infertilitas akan memiliki tekanan secara psikologis, dimana

mereka akan merasa bingung memikirkan bagaimana cara untuk

" Hilman Hadikusuma,Hukum Perkawinan Indonesia,cetakan ketiga(Cv:Mandar Maju,
Bandung 2007) h 21.
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mendapatkan keturunan. Keadaan belum memiliki keturunan adalah
salah satu yang tidak menyenangkan dalam kehidupan pernikahan,
dikarenakan salah satu tujuan pernikahan yaitu mendapatkan keturunan.
Menjaga dari perbuatan terlarang.

Islam mengajurkan pernikahan bertujuan untuk menjaga diri dari
perbuatan maksiat. Perlu kita ketahui bahwasanya pacaran seolah
menjadi budaya tersendiri yang telah dikuti oleh sebagian besar anak
muda dimasyarakat. Dalam hal ini, budaya pacaran dinilai mampu
meningkatkan hawa nafsu antara laki-laki dan perempuan yang
menjalani hubungan tersebut.

Dengan alasan yang telah dipaparkan, tidak heran banyak pasangan
melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Meskipun
sebagian orang dapat menahan atau menghindariny, namun godaan akan
selalu datang dan bisa mengelabuhi siapapun untuk melakukan hal yang
tidak baik.

Dalam hal ini Rasulullah pernah bersabda:
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“Dari Ibnu Mas ud, ia berkata: Rasululllah SAW bersabda, “wahai

para pemuda, barang siapa dari kamu telah mampu memikul tanggung

jawab keluarga, hendaknya segara menikah, karena dengan pernikahan

engkau mampu untuk menundukkann pandangan dan menjaga

kemaluanmu. Dan barang siapa yang belum mampu hendaknya
berpuasa, karena puasa dapat mengendalikan dorongan seksaulnya. ”
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4. Memperbanyak keturunan.

Tujuan utama dalam perkawinan adalah untuk memperoleh anak
(keturunan) sebagai generasi penerus dari orang tuanya. Dalam hal ini
tujuan perkawinan erat halnya terkait dengan fungsi “reproduksi” dan
adanya “pemenuhan kebutuhan seksual”.'®

Dalam pandangan ajaran Islam, khususnya bagi pasangan suami istri
yang sah, hubungan badan bukanlah sesuatu yang kotor dan najis, dan
harus selalu bersih. Mengapa kotor atau perlu dihindari, sedangkan Allah
sendiri memerintahkannya. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah sebagai

berikut :
oo 3ge & & 2z, e Y 48 FE A o 3B AT g A
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“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu
bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik)
untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-
orang yang beriman.”(Q.SAIl Bagarah[2]:223)

Al Qur’an secara menarik menggambarkan tentang hidup berpasangan
untuk melahirkan anak keturunan manusia yang berbeda satu sama lain,

agar bisa membangun peradaban yakni manusia yang ditugaskan oleh

Allah sebagai khalifah di dunia ini. Seperti dalam firman Allah :

'8 DR. Hasbi Indra, MA, et al, Potret Wanita Shalehah, (Jakarta, Penamadani, 2004),h 81.
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“(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu
dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang
ternak pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang
biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia,
dan Dialah yang Maha Mendengar dan Melihat”. (Q.S Ash-

Shura[42]: 11)

Agama Islam sendiri mengajarkan, apabila seseorang memiliki anak
yang saleh, doa-doa dari anak yang saleh tersebut akan menjadi amal
jariyah yang pahalanya terus mengalir meskipun orangtuanya meninggal
dunia. Bahkan anak yang meninggal ketika masih dalam kandungan atau
masih kanak-kanak dapat memberikan syafaat dengan seijin Allah di

akhirat nanti (Al-Ghazali, 1997).

D. Status'Hukum Memiliki Keturunan

Dalam literatur figih, konsep anak atau keturunan disebutkan dengan
istilah nasab. Nasab diartikan dengan hubungan pertalian keluarga.® Amir
syaifuddin mengartikan nasab sebagai hubungan kekerabatan secara
hukum.?® Dari seluruh hukum, maka hukum perkawinan mencerminkan
sistem kekeluargaan yang berlaku di masyarakat.*

Bentuk kekeluargaan berpokok pangkal pada sistem keturunan.

Nasab seseorang kepada ibunya terjadi disebabkan kehamilan karena

9 Anwar A Qodri, islamic jurisprudence in the modern world, (Lahore: Premier House,
1973), h. 424.

2 Amir Syarifuddin, Meretas Kebekuan ljtihad; Isu-isu penting hokum Islam
kontemporer di Indonesia, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 198.

?! 1bid,h. 198.
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adanya hubungan seksual yang dilakukan dengan seorang laki-laki,
baik hubungan itu dilakukan berdasarkan akad nikah maupun
tidak.”> Sedangkan penetapan nasab seorang anak kepada ayahnya,
terjadi bisa melalui pernikahan yang sah, pernikahan fasid, atau
wati’syubhat. Amir Syarifuddin menyebutkan “kalau nasab kepada
ibunya bersifat alamiah, maka (nasab) anak kepada ayah adalah
hubungan hukum; yaitu terjadinya peristiwa hukum sebelumnya, dalam

hal ini adalah perkawinan”.23

Berikut ini penjelasan mengenai sebab-sebab penentuan hukum
nikah dan nasab.

1. Melalui Pernikahan Sah
Menurut ketentuan Pasal 42 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974

(UU No. 1/1974), anak sah-adalah anak yang dilahirkan dalam atau
sebagai akibat perkawinan yang sah. Dalam menentukan apakah suatu
perkawinanssah atau tidak harus melihat-ketentuan hukumnya. Pasal 2
Ayat (1) UU No. 1/1974 menentukan suatu perkawinan yang sah
adalah suatu perkawinan yang dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya atau kepercayaannya itu. Menurut hukum agama
Islam, suatu perkawinan dikatakan sah apabila dilakukan dengan
memenuhi rukun dan syarat menurut hukum Islam. Rukun dan syarat

menentukan suatu perbuatan hukum terutama yang menyangkut

675.

22 \Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), h

28 gyarifuddin, Meretas Kebekuan ljtihad; Isu-isu penting hukum Islam kontemporer di

Indonesia, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 198.
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dengan sah atau tidak sahnya perbuatan dari segi hukum.?* Kedua
kata (rukun dan syarat) tersebut mengandung arti yang sama dalam
hal bahwa keduanya merupakan sesuatu yang harus diadakan. Tapi
keduanya mempunyai arti yang berbeda dari segi bahwa rukun itu
adalah sesuatu yang berada di dalam hakikat dan merupakan bagian
atau unsur yang mewujudkannya, sedangkan syarat itu adalah sesuatu
yang berada di luarnya dan tidak merupakan unsurnya.”® Dalam
perkara perkawinan ulama Hukum Islam berbeda pendapat dalam
menentukan mana yang rukun dan mana yang syarat. Menurut ulama
Syafi'iyah, yang dimaksud rukun perkawinan adalah keseluruhan
yang secara langsung berkaitan dengan perkawinan dengan segala
unsurnya, bukan hanya akad nikah saja. Dengan begitu rukun
perkawinan itu adalah .segala yang terwujud dalam suatu
perkawinan.?® Jumhur Ulama menentukan bahwasfukun perkawinan
adalah;.adanya.calon suami dan._istri;-adanya wali, adanya dua orang
saksi dan ijab kabul beserta mahar. Tapi Kompilasi Hukum Islam
(KHI) tidak masukan mahar sebagai rukun perkawinan. Masing-
masing rukun tersebut mempunyai syarat-syarat yang wajib dipenuhi.
Suatu perkawinan yang telah dilakukan dengan memenuhi seluruh
rukunnya dan rukun-rukunnya juga telah memenuhi syarat-syaratnya,
maka perkawinan yang dilakukan itu hukumnya sah. Sebaliknya,

perkawinan yang tidak memenuhi rukun-rukunnya maka perkawinan

24 Amir Syarifudin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006) h.

% |pid.,h. 59.
2 |pid.,h. 60.
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tersebut menjadi batal (tidak sah). Tapi apabila di antara rukun-rukun
yang ada terdapat rukun yang tidak memenuhi syarat-syaratnya maka
perkawinannya dapat dibatalkan. Suatu perkawinan yang sah,
melahirkan anak yang sah. Sebaliknya perkawinan yang tidak sah
(batal), melahirkan anak yang tidak sah. Suatu perkawinan yang tidak
memenuhi salah satu syarat dari berbagai syarat bagi rukun-rukunnya,
dapat dibatalkan. Tapi yang tidak dibatalkan tetap menjadi sah.
Namun, perkawinan yang telah dibatalkan tidak otomatis membuat
anak-anak yang telah dilahirkan menjadi batal (tidak sah). Anak yang
dilahirkan dari perkawinan yang telah dibatalkan, tetap menjadi anak
sah kedua orang tuanya yang perkawinannya dibatalkan tersebut.
Dengan kata lain, perkawinan yang dibatalkan tidak berlaku surut
terhadap anak yangitelah dilahirkannya (Pasal 28-Ayat (2) UU No.
1/1974). Dengan demikian anak yang dilahirkan adalah anak sah dari
kedua orangituanya.

Nasab yang ditetapkan Melalui Pernikahan Fasid

Pernikahan fasid adalah pernikahan yang dilangsungkan dalam
keadaan tidak memenuhi/cacat syarat sahnya. Misalnya
menikahi perempuan yang dalam masa ‘iddah. Para ahli figh
sepakat bahwa penetapan nasab anak yang lahir dalam
pernikahan fasid sama dengan penetapan nasab anak dalam
pernikahan yang sah, dengan syarat: Pertama, suami punya
kemampuan menjadikan isterinya hamil, yaitu seorang yang
baligh dan tidak memiliki satu penyakit yang bisa

menyebabkan isterinya tidak hamil. Kedua, adanya persetubuhan
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suami istri. Ketiga, anak dilahirkan dalam waktu enam bulan atau

lebih setelah terjadinya persetubuhan.

3. Nasab yang disebabkan karena Wati Syubhat

Watisyubhat adalah terjadinya persetubuhan antara laki- laki
dan perempuan karena kesalahan, misalnya dalam keadaan malam
yang gelap seorang laki-laki menyetubuhi seorang perempuan di
dalam kamarnya yang menurut keyakinannya adalah istrinya.
Jawad al-Mughniyah menyebutkannya dengan seorang laki-laki
menggauli seseorang perempuan yang haram atasnya karena tidak
tahu dengan keharaman itu.”’ Dalam kasus seperti ini, jika
perempuan itu hamil dan melahirkan setelah enam bulan sejak
terjadinya persetubuhan tersebut dan sebelum masa-maksimal
kehamilan, maka anak yang lahir itu dinasabkan kepada laki- laki
yang-menyetubuhinya. Akan tetapi jika anak 1tu lahir setelah masa
maksimal masa kehamilan maka anak itu tidak dapat dinasabkan

kepada laki-laki tersebut.

Demikianlah ketentuan nasab anak dalam figh klasik. Secara
gamblangnya bahwa setiap anak yang dilahirkan dengan
memenuhi ketentuan yang telah dijelaskan di atas adalah
dinasabkan kepada ayahnya. Selain itu, ia hanya dinasabkan

kepada ibunya dan keluarga ibu.”® Dampak dari nasab ini adalah

" Muhammad Jawad al-Mughniyah, al-ahwal asy-Syakhsiyah ‘ala al- Mazahib al-
Khamsah, (Bairut: Dar al-Islami li al-Malayin, 1964), h 79.

%8 pendapat ini adalah pendapat figh Sunni. Sedangkan dalam pemahaman ulama Syiah,
anak zina tidak mempunyai hubungan nasab dengan ibu atau bapak zinanya, karena itu pula anak
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terjadinya hubungan kekerabatan, berlakunya ketentuan mahram
(larangan pernikahan dengan mahram), dan ketentuan-ketentuan

lainnya seperti, pemberian nafkah, perwalian, dan pewarisan.

E. Motif dan Cara Yang Ditempuh Untuk Tidak Berketurunan

Motif, atau dalam bahasa Inggris “motive” berasal dari kata movere
atau motion, yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. dalam
psikologis, istilah motif erat hubungannya dengan “gerak”, yaitu gerakan
yang dilakukan oleh manusia atau disebut juga perbuatan atau perilaku.”®

Menurut Sherif & Sherif dalam Alex Sobur menyebut motif sebagali
suatu istilah generik yang meliputi semua faktor internal yang mengarah
pada berbagai jenis perilaku yang bertujuan, semua pengaruh internal,
seperti kebutuhan (needs) yang berasal dari fungsi-fungsi..organisme,
dorongan dan keinginan, aspirasi- dan selera sosial, yang bersumber dari
fungsi-fungsi tersebut. Selain itu pendapat lain juga‘dikatakan oleh Giddens
dalam Alex Sobur yang-mengartikan motif sebagai impuls atau dorongan
yang memberi energi pada tindakan manusia sepanjang lintasan
kognitif/perilaku kearah pemuasan kebutuhan. Menurut Giddens dalam
Alex Sobur, motif tidak harus dipersepsikan secara sadar. la lebih

30
merupakan suatu “keadaan perasaan”.

zina tidak bisa mewarisi keduanya. Lihat: Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta:
Rajawali Press, 2000), h 220.

% sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2009), h 137.
% Alex Sobur, Psikologi Umum. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), h. 267
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Ada beberapa motif suatu pasagan tidak ingin memiliki keturunan
diantaranya sebagai berikut™ :
1. Kecemasan akan situasi global sekarang
Keputusan untuk tidak menginginkan suatu keturunan
adalah suatu hal yang dianggap sepele seperti ingin menjauhkan
anak dari hidup yang banyak kejahatan, terorisme, penyakit
keturunan dan cara cara komuniasi yang buruk. Hal ini juga
dihantui oleh fikiran yang negatif, seperti penyesalan rasa bersalah
dan kecemasan akan keadaan.
2. Faktor kemiskinan
Banyak diantara suatu pasangan tidak menginginkan
keturunan dengan alasan takut tidak dapat membiayai anak yang
mereka peroleh dari perkawinannya padahal dalan alqur’an sendiri
telah dijelaskan bahwasanya rizki-telah ditetapkan oleh Allah
sesuai
dengan kemampuan dan memiliki jalan masing-masing. Ini adalah

salah satu firman Allah Q.S An Nisa’(4):9 sebagai berikut :
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar” (Q.S
An Nisa’[4]:9)

%! https://www.orami.co.id/magazine/generasi-millenial-tidak-mau-punya-anak-mengapa/.
Di akses di google pada tanggal 08-04-2021 pukul 09.40 wib.


https://www.orami.co.id/magazine/generasi-millenial-tidak-mau-punya-anak-mengapa/
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Jika alasan pasangan suami istri menunda kehamilan
dengan mengunakan alat kontrasepsi dengan alasan karena takut
miskin, takut tidak dapat membiayai kehidupan anak-anak, maka
ini hukumnya haram secara mutlak. Karena hal tersebut termasuk
di dalamnya berprasangka buruk kepada Allah. Hal ini
sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh Abu Muhammad bin Shalih
bin Hasbullah, mengatakan bahwa termasuk ‘azl/ adalah “alat atau
segala macam sarana yang digunakan oleh wanita untuk mencegah
kehamilan dalam waktu tertentu. Baik itu berupa pil atau yang
lainnya. Hukumnya boleh, dengan catatan, pencegahan ini hanya
berlaku sementara (tidak selamanya), dan tidak karena takut
miskin atau takut.rizkinya menjadi sempit”.**

Dalam Firmannya Al- Qur’an surah Aldsra’(17): 31 telah
disebutkan..agar tidak membunuh karena takut miskin karena
Allah telah menentukan rizki masing-masing, yakni sebagai
berikut :

p d 3 P g A - S - % A4 P
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“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada
mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka
adalah suatu dosa yang besar (4! Isra’(17): 31).

Pasangan suami isteri tidak ingin memiliki keturunan

beranggapan bahwa memiliki keturunan hanya akan menyulitkan

%2 Jerry Duane Gray, Rasulullah is My Doctor, (Jakarta: Sinergi Publishing, 2010), h. 72.
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keadaan perekonomian mereka hal ini menjadi alasan bagi
pasangan suami istri tidak ingin memiliki anak, selain alasan
tersebut belum mapan atau dengan keinginan untuk mengejar
karir terlebih dahulu menjadi hal yang diinginkan oleh pasangan
utamanya pasangan yang baru menikah yang memiliki prospek
kerja dan jenjang karir yang bagus adanya fasilitas dalam
kehidupan sehari-hari semakin menurun, biasanya pasangan yang
tidak ingin memiliki anak yang bersifat sementara ataupun
selamanya dengan demikian pasangan suami istri tidak
menginginkan kehamilan.

Perekonomian yang dibawah rata-rata pada pasangan yang
belum bisa menerima satu sama lain maka akan menimbulkan
ketidakcocokan wang akan mengakibatkan pada pasangan suami
ataupun istri enggan memperbaiki segala® sesuatu, seperti

kebiasaan.buruk pada salah satuspasangan.

. Tidak menginginkan kehamilan dan ingin mengejar karier
Kebanyakan perempuan muda pada zaman sekarang tidak
menginginkan adanya keturunan hal ini terkadang bisa bersifat
sementara ataupun selamanya. Dengan tingkat fertilitas terendah
di dunia, dengan contoh penduduk negara korea akan mulai

menyusut jika tidak terjadi perubahan di Korea Selatan yang
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memutuskan untuk tidak menikah, tidak mempunyai anak dan
bahkan tidak memiliki hubungan dengan laki-laki.*®

Dalam prinsip ini ada tiga kesulitan yang dihadapi oleh
pasangan suami istri tersebut biasanya. Diantaranya adalah:
a. Kewajiban untuk berumah tangga sudah ada, malahan

pernikahan tidak dilakukan.
b. Perkuliahan masih terbengkalai bila dia hamil dan menyusui
akan menghambat jalannya Pendidikan.

c. perempuan masih ingin mengejar karier yang diimpikan.

Tidak ada salahnya apabila perempuan ingin mengejar
karir, tapi bukan berarti perempuan takut akan kecantikan dan
kesehatannya tidak terawat. Ada suatu hal dimana perintah untuk
memelihara ‘keeantikan' isteri dan kesehatannya agar dapat
dintkmati terus dan memelihara jiwanya dari bahaya bersalin,
sama dengan persyaratan yang-dikemukakan oleh Syeikh Ahmad
Al-Shabassi, yaitu: “untuk melindungi kesehatan wanita. sebagai
contoh jika seorang wanita sedang menyusui, maka akan
berbahaya bagi keduanya jika dia mengandung lagi.*

Banyaknya perempuan tidak menginginkan Kketurunan
sangatlah banyak sehingga penulis terarik dengan judul yang di

ambil tersebut.

* Di akses di google pada 09-04-2021 pukul 04.40 https://www.bbc.com/indonesia/
majalah-45209037.
* Muhammad Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, terj., (Bukit Tinggi: Pustaka Indonesia,

1991), h. 59.


https://www.bbc.com/indonesia/
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4. Merasa tidak mampu menjadi orang tua yang baik dan enggan
memperbaki segala sesuatu.

Pernikahan dini merupakan suatu hal yang dambakan para
pemuda di era zaman sekarang, namun banyak diantara pemuda
tersebut terlalu gegabah dalam mengambil sebuah keputusan
mereka lebih memikirkan keinginan dalam jangka waktu yang
pendek. Sehingga tidak memikirkan prospek kedepannya dengan
mengingat kegagalan dalam suatu pernikahan. Agar pemuda
zaman sekarang lebih berhati-hati dalam bertindak  seperti
kekerasan dalam rumah tangga seperti contoh kekerasan dalam
rumah tangga yang mengakibatkan sebuah hubungan suami istri
tidak harmonis, maka dalam pernikahan tersebut memikirkan
untuk apa mempunyai anak apabila rumah tangga tersebut tidak
harmanis lagi.

Pada_wanita karir memilikinanak merupakan salah satu
problematika yang terdapat dalam lingkungan pekerjaan seperti
contoh pada profesi perhotelan, pramugari, artis, dan lain
sebagainya. Pekerjaan tersebut tidak merubah kodrat perempuan
namun tidak dapat dilakukan ketika sudah mempunyai anak.
Pekerjaan tersebut biasanya tidak dapat menerima perempuan
yang sudah berbeda terlebih lagi yang di utamakan adalah
modelnya.

Pasangan yang enggan merubah kepribadiannya biasanya

belum siap (belum menginginkan) mempunyai keturunan dalam
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rumah tangganya, dimana orang-orang tersebut malas/ belum siap
mendidik anak, malas untuk berberes rumah dengan
dikhawatirkan repot mengurus anak, masih ingin menikmati masa
pernikahan dini dan lain sebagainya.

Cara yang di tempuh untuk tidak memiliki keturunan yakni:

1. ‘4zl

Azl dalam istilah biologi disebut coitus interruptus merupakan
istilah yang digunakan untuk menamakan tindakan suami
mengeluarkan sperma diluar vagina istri. Tindakan ‘azl ini
dimaksud ‘oleh laki-laki sebagai bentuk pencegahan kehamilan
perempuan (istri) yang digaulinya.® Islam mengizinkan setiap
Muslim untuk mengatur keturunan apabila didorong oleh alasan
yang kuat. Hal yang masyhur digunakan pada zaman Rasulullah
untuk mengatur kelahiran_yaknidisebut dengan ‘az/, yaitu
mengeluarkan seperma diluar rahim. Seperti dalam hadist nabi
yang artinya : Kami pernah melakukan ‘azl (yang ketika itu),
Nabi mengetahuinya tetapi ia tidak melarang kami. (H.R
Muslim).*® Dalam hadis yang diriwayatkan Imam Muslim
dijelaskan, para sahabat menyatakan bahwa mereka biasa
melakukan ‘az/ pada masa Nabi Muhammad SAW.*’ Ketika

informasi itu sampai kepada Rasulullah, beliau tidak

* Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Adab al- zifaf, Terj : Ahmad Dzulfikar, (jakarta
:qisthhi press,2015),h 31.

% Mahjuddin, MasailAl-Figh Kasus-Kasus Aktual dalam Hukum Islam,.h 77.

¥ MasjfukZuhdi, MasailFighiyah, (Jakarta: PT Gunung Agung, 1996), h 63.
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melarangnya. Di sisi lain ada bantahan terhadap cerita-cerita
tentang orang Yahudi bahwa ‘azl merupakan pembunuhan kecil.

Tujuan utama dilakukannya ‘az/ (senggama terputus) adalah
untuk mencagah terjadinya kehamilan. Alasan yang mendorong
mereka untuk hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh al-
Ghazali, ahli hukum Syafi’i yang memperbolehkan ‘azl yakni
untuk melindungi wanita dari bahaya melahirkaan untuk menjaga
kecantikan. Bahkan alasan ekonomipun diperbolehkan jika
kesulitan materi yang menyebabkan orang berusaha lebih keras
lagi, sehingga melanggar moral atau hukum agama untuk
memenuhi kewajibannya.®

2. Keluarga Berencana (KB)

Keluarga: berencana adalah upaya mengatur kelahiran anak,
jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur.kehamilan melalui
promosiyperlindungan dan bantuanssesuai dengan hak reproduksi
untuk mewujudkan keluarga berkualitas.®® Istilah keluarga
berencana mempunyai persamaan arti dalam bahasa inggris
dikenal dengan istilah Famili planing atau Planed Parenthood.
Sedangkan dalam bahasa inggris sendiri dikenal dengan istilah
tandzim an-nasl (pengaturan keturunan atau kelahiran).

Tindakan ini digunakan untuk menghambat proses masuknya

sel telur ke dalam rahim. Alat-alat kontrasespsi yang digunakan

% A. Rsyadi Rahmat-soeroso dasar, Keluarga Berencana ditinjau dari hukum
Islam,(bandung : PUSTAKA,1986),h 30.

% pasal 1 ayat (8) Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga. H 9.
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di pilih memiliki ragam dan corak yang berbeda-beda,
diantaranya ada yang mengandung hormone atau zat tembaga
(cuprum 1UD). Penggunaan kontrasepsi hormonal Kontrasepsi
hormonal adalah metode untuk mengendalikan atau menghindari
kehamilan dengan menggunakan obat-obatan atau siuntikan,
dalam media obat atau suntikan tersebut disertakan hormon
progesterone atau estrogen dengan kandungan tertentu. Seperti
Berupa tablet atau pil, diantaranya berupa jenis dan dosis yang
beragam. Dikonsumsi setiap hari kecuali ketika perempuan
tersebut dalam keadaan halangan atau dalam keadaan haid. untuk
mencegah keghamilan, dengan memasukkan cairan hormonal
setiap beberapa bulan sekali, sesuai dengan petunjuk dokter.
Adapun cairan yang paling efektif adalah Depo-Praovera.
3. Sterilisasi

Sterilisasi merupakan suatutindakan atau metode yang
menyebabkan seorang wanita tidak dapat hamil lagi.*® Pengertian
sterilisasi pada laki-laki disebut dengan vasektomi atau Vas
Ligation.** Vasektomi adalah memandulkan laki-laki dengan
jalan oprasi (pada umumnya) agar tidak dapat menghasilkan
keturunan. Menurut KH. Afifuddin Muhajir, vasektomi ialah
tindakan memotong dan mengikat saluran spermatozoa dengan
tujuan menghentikan aliran spermatozoa, sehingga air mani tidak

mengandung spermatozoa pada saat ejakulasi tanpa mengurangi

0 1bid, h 69.
L Ibid, h 67.
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volume air mani.* Atau usaha mengikat atau memotong saluran
benih pria (vas deferens) sehingga pria itu tidak dapat
menghamili. Sterilisasi pada wanita disebut Tubektomi atau
TubalLigation. Caranya ialah dengan memotong kedua saluran
sel telur (tuba palupi) dan menutup keduaduanya sehingga sel
telur tidak dapat keluar dan sel sperma tidak dapat pula masuk
bertemu dengan sel telur, sehingga tidak terjadi kehamilan.

Dalam pendapat Prof. Dr. Syeikh Muhammad Syaltout, dalam
bukunya fatwa-fatwa mengatakan bahwa pembatasan kelahiran
dengan secara mutlak itu tidak dikehendaki oleh siapapun,
apalagi oleh suatu bangsa yang dengan usahanya
mempertahankan kehidupan dan kelangsungan dengan rencana-
rencana produksi 'yang dapat memberikan kehidupan kepada
warganya serta dapat menyaingi bangsa-bangsa lain.

F. Qiyas Satu Pendekatan Dalam Penetapan Hukum

Qiyas secara etimologi berarti mengira-ngira atau menyamakan.*®
Meng-giyas-kan, berarti mengira-ngirakan atau menyamakan sesuatu
terhadap sesuatu yang lain. Sedangkan secara terminologis, menurut ulama

usul fikih, giyas adalah menyamakan sesuatu yang tidak ada nas hukumnya

*2 Muhyidin. “Fatwa Mui Tentang Vasektomi Tanggapan Ulama Dan Dampaknya
Terhadap Peningkatan Medis Operasi Pria (Mop)”. Jurnal Al Ahkam Jurnal Pemikiran Hukum
Islam, Vol. 24,No. 1, Tahun 2014,H.

*3 Abu Yahya Zakaria Al-Anshari, Gayah al-Wusil Syarh Lubb al-Usil (Surabaya:
AlHidayah, t.t), h. 110, dan Muhammad Djamaluddin Ahmad, Miftah al-Wustlft ,,IImi al-“Usil,
cet. 11 (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin, 2010), h. 58.
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dengan sesuatu yang ada nas hukumnya karena adanya persamaan, illat
hukum.**

Qiyas berarti mempertemukan sesuatu yang tidak ada nas hukumnya
dengan hal lain yang ada nas hukumnya karena ada persamaan ,illat
hukum. Dengan demikian, giyas merupakan penerapan hukum analogis
terhadap hukum sesuatu yang serupa karena prinsip persamaan, illat akan
melahirkan hukum yang sama pula. Oleh karenanya, sebagaimana yang
diungkapkan Abu Zahrah, asas giyas adalah menghubungkan dua masalah
secara analogis berdasarkan persamaan sebab dan sifat yang
membentuknya. Apabila pendekatan analogis itu menemukan titik
persamaan antara sebab-sebab dan sifat-sifat antara dua masalah tersebut,
maka konsekuensinya harus sama pula hukum yang ditetapkan.*

Qiyas merupakan » salah.satu metode istimbath yang dapat
dipertangung jawabkan karena ia melalui-penalaransyang disandarkan
kepada nashyssalah.satu ayat yang dijadikan landasan bagi berlakunya

giyash sebagai berikut :

06 ¢ rﬁ.ﬁ JA}\ Ll J3201 15305 Al \ji:w syl o301 gl
£ Lo - //
,>-Y\ }J\) A.U\.s O3l ("“{O‘ J3e33 4 A.U\ Ay s ojsj.e 96"“ 8 ¢

(o :[elesty O Sl 222 222

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara
kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Q.S An-Nisa" (4):
59)

* Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih, terj. Saefullah Ma“shum dkk., cet. XI (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2008),336.
> Abd. Wahab Khallaf, ,.Jimu “Usil al-Figh (Cairo: Dar al-Hadis, 2003), h. 48.
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Abdul Wahab Khallaf menyebutkan alasan pengambilan dalil ayat di
atas sebagai dalil giyas,yakni bahwa Allah SWT telah memerintahkan
kepada orangorang yang beriman untuk mengembalikan permasalahan yang
diperselisihkan dan dipertentangkan di antara mereka kepada Allah dan
Rasulullah jika mereka tidak menemukan hukumnya dalam al-Quran
maupun Sunnah. Sedangkan mengembalikan dan merujukkan permasalahan
kepada Allah dan Rasul adalah mencakup semua cara dalam mengembalikan
permasalahan itu. Artinya, bahwa menyamakan peristiwa yang tidak
memiliki nas dengan peristiwa yang sudah ada nasnya dikarenakan adanya
kesamaan illat, maka hal tersebut termasuk kategori “mengembalikan
permasalahan kepada Allah dan Rasul-Nya” sebagaimana dalam kandungan
ayat di atas.*® Selain al-Nisa’ (4): 59, para ulama juga menjadikan surat al-

Hasyr (59): 2 sebagai salah.satu landasan kehujjahan giyas.

5 Ibid,h. 49.
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